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Abstrak
Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial merupukan salah satu sistem atau aturan yang di buat
oleh pemerintah kepada setiap perusahaan demi memperhatikan kesadaran terhadap konsdisi lingkungan maupun sosial
dimana aktivitas operasi perusahaan berjalan. Pada riset ini akan dibandingkan struktur kepemilikan, profitabilitas, dan
umur perusahaan subsektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga tahun 2022.
Populasi sampel riset ini ialah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Bursa Efek Indonesia dan yang bergerak
di subsektor tekstil dan pakaian jadi dari tahun 2018 hingga 2022. Periode lima tahun dicakup oleh 16 sampel bisnis yang
dibuat dengan purposeful sampling yang dipakai. 80 peserta dan pengamat terlibat dalam penelitian ini. Regresi data
panel dengan demikian teknik analisis yang dipilih, dan itu dilaksanakan dengan memakai program perangkat lunak Eviews
12. Hasil riset ini mengindikasikan bagaimana kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan usia
perusahaan semua memengaruhi pengungkapan CSR. Kepemilikan institusional dan profitabilitas keduanya berimplikasi
besar pada pengungkapan CSR, dengan yang pertama mempunyai efek positif dan yang terakhir negatif. Namun, usia
perusahaan atau jumlah kepemilikan yang dipegang oleh manajemennya tidak memengaruhi pada pelaporan CSR.
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Pendahuluan
Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial
merupakan salah satu sistem atau aturan yang dibuat oleh pemerintah
kepada setiap perusahaan demi memperhatikan kesadaran terhadap
kondisi lingkungan maupun sosial dimana aktivitas operasi perusah-
aan berjalan. CSR juga merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan
perusahaan dalam menjaga hubungan baik dengan masyarakat. Serta,
masyarakat merupakan subjek pertama yang menjadi prioritas utama
dalam perusahaan melakukan aktivitas operasi di wilayah tersebut.
Makin baik perusahaan dalam melakukan CSR artinya akan membuat
perusahaan lebih mudah mengembangkan bisnisnya [1].

Melalui terdapatnya pengungkapan corporate social responsibility
mengacu pada Undang–undang No.25 Tahun 2007 tentang penana-
man modal pasal 15(b) menyatakan bahwa “setiap penanaman modal
berkewajiban melaksanakan tugas tanggung jawab sosial perusahaan”.
Dengan ini pengungkapan CSR sebagai suatu bagian dari kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan dan sebagai informasi tambahan
terkait sosial kepada para pemangku kepentingan. Tanggung jawab

sosial perusahaan terbuka untuk umum melalui laporan tahunan atau
sustainability report dengan bertujuan untuk menjadi sarana komuni-
kasi antara perusahaan selama periode yang ditentukan [2].

Menurut Astrie Krisnawati dan Gatot Yudoko (2016), kepemilikan
institusional serta kepemilikan manajerial melalui terdapatnya doron-
gan dari Undang–Undang Republik Indonesia No.47 pasal 2 Tahun
2012 yang berisi setiap perseroan, sebagai badan hukum, mempun-
yai tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehubungan
dengan kewajiban hukum perseroan terbatas terhadap kedua badan
tersebut. Oleh karena itu, struktur kepemilikan perusahaan mungkin
berimplikasi pada sebanyak apa informasi yang diungkapkan perusah-
aan tentang operasi CSR-nya. Untuk memenuhi kewajiban sosial, dan
untuk memengaruhi kelompok mana pun seefisien mungkin, sehingga
mempunyai citra yang baik dari masyarakat [? ].

Kinerja keuangan sebagai suatu faktor yang memengaruhi pen-
gungkapan dalam suatu perusahaan, yang bertujuan utama yaitu untuk
mendapatkan profit sebanyak-banyaknya, hal ini menjadikan kinerja
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keuangan yang dipakai sebagai penilai kondisi perusahaan [3]. Pen-
gembalian aset dapat berimplikasi pada kinerja perusahaan, dengan
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang lebih besar sering kali
mengungkapkan praktik yang lebih bertanggung jawab secara sosial.
Melalui penyambungan antara profitabilitas dengan Corporate Social
Responsibility ke dalam teori stakeholder yang dimana teori ini meru-
pakan acuan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan menjalankan
perintah para pemangku kepentingan. Jika perintah tersebut dilak-
sanakan dengan baik, maka perintah dalam pengungkapan aktivitas
terkait tanggung jawab sosial akan tersampaikan dengan baik. Den-
gan hal ini, bertujuan untuk memperbaiki legitimasi perusahaan yang
memengaruhi pada sustainability perusahaan itu sendiri [2].

Faktor penting lain yang mendorong riset ini ialah lamanya perusa-
haan beroperasi sebagai organisasi bisnis yang sah. Sebuah perusah-
aan pasti sudah cukup lama berdiri untuk bersaing dengan perusahaan
lain di bidang yang sama; makin lama beroperasi, makin banyak kre-
dibilitas yang diperolehnya. Masyarakat umum mengantisipasi bahwa
perusahaan milik masyarakat akan memikul beban tanggung jawab
yang luar biasa. Akibatnya, perusahaan berinteraksi dengan masya-
rakat untuk mengindikasikan kepedulian yang lebih besar terhadap
pengaruh globalnya. Mempertahankan profil publik yang mempunyai
reputasi baik [4].

Berlandaskan penelitian sebelumnya yang sudah dilampirkan serta
dipaparkan, bisa diambil sebuah kesimpulan bahwa masih terdapat
penelitian lebih lanjut terhadap beberapa faktor tersebut. Maka, peneliti
akan melakukan lebih lanjut judulnya “Pengaruh Struktur Kepemilikan,
Profitabilitas dan Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corpo-
rate Social Responsibility (Studi pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil
dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 –
2022)”.

Tinjauan Pustaka
Teori Dasar

Teori Stakeholder
Teori Stakeholder adalah sebuah konsep yang menganalisis kelompok-
kelompok yang memiliki kepentingan atau pengaruh terhadap suatu
organisasi atau proyek. Dalam kerangka ini, setiap stakeholder diang-
gap memiliki hak yang sama dalam mempengaruhi keputusan dan
tindakan yang diambil oleh organisasi tersebut. Seiring perkemban-
gannya, teori ini mengakui bahwa organisasi juga memiliki implikasi
dan kewajiban terhadap kelompok stakeholder [? ].

Teori Legitimasi
Teori Legitimasi menekankan pentingnya perusahaan dalam memasti-
kan bahwa kegiatan mereka dapat diterima oleh masyarakat umum.
Hal ini dapat dicapai dengan menyusun laporan tahunan yang menun-
jukkan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan sekitar, sehingga
masyarakat menerima keberadaan perusahaan [? ].

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut [2], pengungkapan CSR merupakan proses komunikasi peru-
sahaan terkait manajemen lingkungan, ekonomi, dan sosial yang
berhubungan dengan bisnis inti perusahaan. CSR Disclosure Index
(CSRDI) mengukur seberapa banyak informasi yang diungkapkan
perusahaan terkait program tanggung jawab sosial mereka. Pengu-
kuran dilakukan dengan menggunakan analisis isi, di mana setiap
variabel yang dipublikasikan diberi nilai 1, sedangkan yang tidak diberi
nilai 0 [5].

CSRIj =

∑
Xij

Nj

(1)

Keterangan:

• CSRIj : Indeks pengungkapan sosial perusahaan
• Nj : Jumlah item yang diungkapkan (N = 91)
•

∑
Xij : Nilai 1 jika perusahaan mengungkapkan item tersebut, dan

0 jika tidak.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah bentuk kemampuan dalam meman-
tau manajemen melalui kepemilikan saham terbesar. Kepemilikan
institusional dianggap memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
manajemen perusahaan [6]. Menurut [? ], kepemilikan institusional
didefinisikan sebagai persentase saham yang dimiliki institusi dari total
modal saham perusahaan.

Kepemilikan
Institusional

=
Jumlahsahamyang
dimilikiinstitusi

Jumlahsahamyangberedar
× 100% (2)

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merujuk pada saham yang dimiliki oleh manajer
dalam perusahaan, yang memungkinkan mereka terlibat dalam pen-
gambilan keputusan strategis. Semakin besar kepemilikan saham oleh
manajer, semakin besar pula insentif bagi mereka untuk meningkatkan
kinerja perusahaan dan kesejahteraan pemegang saham [7].

Profitabilitas

Profitabilitas mencerminkan kemampuan organisasi dalam mengha-
silkan keuntungan. Return on Assets (ROA) adalah salah satu rasio
yang sering digunakan untuk mengukur efisiensi manajemen dalam
menghasilkan keuntungan dari operasi perusahaan [? ].

ROA =
LabaBersih

TotalAset
× 100% (3)

Umur Perusahaan

Umur perusahaan mengacu pada lamanya perusahaan telah berope-
rasi sejak didirikan. Semakin lama sebuah perusahaan beroperasi,
semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut memiliki reputasi
yang kompeten dan profesional [4].

Umur
Perusahaan

= Tahun
Penelitian

− TahunPerusahaan
TercatatdiBEI

(4)

Metodologi Penelitian
Untuk memulihkan teknik analisis, riset ini memakai metode anali-
sis kuantitatif berdasarkan statistik deskriptif. Kami melakukan analisis
deskriptif data pada skala rasio memakai E-views 12 dan regresi data
panel, mencari tren kepemilikan institusional, kepemilikan manajemen,
profitabilitas, usia bisnis, dan pengungkapan CSR.

Populasi dan Sampel

Mengacu pada Sugiyono (2019:126), populasi ialah semacam wila-
yah generalisasi untuk objek atau orang yang mempunyai jumlah
dan karakteristik tertentu. Kami mempunyai data 18 perusahaan tek-
stil dan pakaian jadi yang berdagang di Bursa Efek Indonesia (BEI)
antara tahun 2018 dan 2022. Kami telah memilih subset dari populasi
untuk bertindak sebagai sampel kami berdasarkan jumlah item dalam
populasi. Ukuran sampel untuk riset ini ditentukan melalui purposive
sampling, dan pertimbangan tertentu dibuat (Sugiyono, 2019). Contoh
sistem pengumpulan data yaitu:
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Table 1. Kriteria Pengambilan Sampel

No Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah

1 Perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) saat 2018 – 2022

18

2 Perusahaan tekstil dan garmen yang tidak konsisten
mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap
selama tahun 2018 – 2022

(1)

3 Perusahaan tekstil dan garmen yang tidak mengung-
kapkan kegiatan CSR pada annual report selama
tahun 2018 – 2022

(1)

4 Jumlah sampel yang dijadikan objek penelitian 16

5 Jumlah keseluruhan data pengamatan penelitian dari
tahun 2018 – 2022

80

Hasil berdasarkan kriteria di atas, dalam riset ini mengambil ada 16
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen dengan total sampel ada 80
unit.

Teknik Analisis Data

Untuk mendapatkan pemahaman tentang masalah studi yang diaju-
kan, data yang ada dievaluasi dengan memakai teknik statistik. Teknik
analisis fakta menelaah fakta untuk memberikan solusi terhadap masa-
lah yang diberikan. Analisis regresi data panel menggabungkan deret
waktu dan data cross-sectional. Sebaliknya, analisis regresi data panel
dipakai untuk membuat fungsi statistik yang mengindikasikan hubun-
gan di antara variabel dependen dan independen. Sebagai variabel
independen dipakai struktur kepemilikan, profitabilitas, dan umur peru-
sahaan. Meskipun pelaporan CSR ialah subjek utama dari penelitian
ini, itu juga merupakan variabel dependen.

Y = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + e

Keterangan:

• Y = Pengungkapan Corporate Social Responsibility
• α = Konstanta
• X1 = Kepemilikan Institusional
• X2 = Kepemilikan Manajerial
• X3 = Profitabilitas (ROA)
• X4 = Umur Perusahaan
• β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi
• e = Error Term
• t = Waktu
• i = Perusahaan

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Hasil Statistik Deskriptif
Didasarkan pada tabel 2 dalam variabel pengungkapan corporate
social responsibility yang diperhitungkan memakai GRI G4 ada 91 indi-
kator yang dipakai oleh perusahaan, besaran nilai rerata variabel pen-
gungkapan corporate social responsibility sebanyak 0,3189560. Lalu
pada tabel tersebut dalam variabel kepemilikan institusional menan-
dakan besaran nilai rerata variabel kepemilikan institusional sebanyak
0,7345294. Sedangkan pada tabel tersebut dalam variabel kepe-
milikan manajerial yang diperhitungkan dengan memperbandingkan
jumlah saham yang dimiliki manajerial dengan jumlah saham bere-
dar menandakan besaran nilai rerata variabel kepemilikan manajerial

Gambar 1. Hasil Pengujian Random Effect Model

sebanyak 0,1491959. Setelah itu pada tabel tersebut dalam varia-
bel profitabilitas menandakan besaran nilai rerata variabel profitabili-
tas sebanyak -0,0343010 nilai tersebut tidak melebihi standar deviasi
sebanyak 0,1347549. Serta pada tabel tersebut dalam umur peru-
sahaan menandakan besaran nilai rerata variabel umur perusahaan
sebanyak 43,6875.

Pengujian Hipotesis
Mengacu kepada pengujian model yang sudah dilaksanakan sebe-
lumnya yaitu pengujian chow, pengujian hausman dan pengujian
lagrange multiplier. Oleh karena itu, untuk penelitian ini, pengujian
memakai model random effect merupakan pilihan terbaik. Temuan beri-
kut diperoleh dari pengujian memakai E-views versi 12 dan model efek
acak seperti pada gambar 1

Berdasarkan kesimpulan di atas, analisis regresi data panel bisa
dipakai untuk menggambarkan bagaimana kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan usia bisnis memengaruhi
pengungkapan CSR:

CSR = 0.265970+0.123365KI+0.030153KM
−0.055682ROA−0.001031AGE+ϵ (5)

Dimana:

• CSR : Pengungkapan corporate social responsibility
• KI : Kepemilikan Institusional
• KM : Kepemilikan Manajerial
• ROA : Profitabilitas
• AGE : Umur Perusahaan
• ϵ : Error Term

Persamaan data panel diatas bisa dijabarkan dengan sebagai
berikut:

1. Nilai koefisien konstanta mengindikasikan nilai positif maka apa-
bila semua variabel independen sama dengan nol maka variabel
pengungkapan corporate social responsibility meningkat sebanyak
0,265970.

2. Nilai koefisien kepemilikan institusional mengindikasikan nilai posi-
tif sebanyak 0,123365 maka apabila terjalin kenaikan pada vari-
abel kepemilikan institusional artinya akan menaikkan variabel
pengungkapan corporate social responsibility sebanyak 0,123365.

3. Nilai koefisien kepemilikan manajerial mengindikasikan nilai positif
sebanyak 0,030153 maka apabila terjalin kenaikan pada variabel
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Table 2. Hasil Statistik Deskriptif

Pengungkapan CSR Kepemilikan Institusional Kepemilikanial Profitabilitas Umur Perusahaan

Maximum 0,4615385 0,9716009 0,9238596 0,1204551 91

Minimum 0,1538462 0,4099379 0,0000000 -0,8707940 14

Mean 0,3189560 0,7345294 0,1491959 -0,0343010 43,6875

Median 0,3241758 0,7951974 0,0088892 0,0016771 44,5000

StandarDeviasi 0,0849763 0,1839946 0,2790181 0,1347549 14,7499

Table 3. Hasil Pengujian Hipotesis Simultan

Weighted Statistics

R-squared 0.121801 Mean dependent var 0.042866

Adjusted R-squared 0.074964 S.D. dependent var 0.025261

S.E. of regression 0.024296 Sum squared resid 0.044273

F-statistic 2.600515 Durbin-Watson stat 2.178886

Prob(F-statistic) 0.042697

Table 4. Hasil Pengujian Hipotesis Parsial

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

X1 0.123365 0.053552 2.303658 0.0240

X2 0.030153 0.040845 0.738235 0.4627

X3 -0.055682 0.026071 -2.135775 0.0360

X4 -0.001031 0.001137 -0.906694 0.3675

C 0.265970 0.061620 4.316289 0.0000

kepemilikan manajerial artinya akan menaikkan variabel pengung-
kapan corporate social responsibility sebanyak 0,030153.

4. Nilai koefisien profitabilitas mengindikasikan nilai negatif sebanyak
-0,055682 maka apabila terjalin kenaikan pada variabel profitabi-
litas artinya akan menurunkan variabel pengungkapan corporate
social responsibility sebanyak 0,055682.

5. Nilai koefisien umur perusahaan mengindikasikan nilai negatif
sebanyak -0,001031 maka apabila terjalin kenaikan pada variabel
umur perusahaan artinya akan menurunkan variabel pengungka-
pan corporate social responsibility sebanyak 0,001031.

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F)
Pendekatan statistik untuk mendeteksi apakah dua atau lebih varia-
bel independen mempunyai pengaruh kepada variabel dependen pada
saat yang sama atau tidak adalah uji simultan (tabel 3), terkadang dis-
ebut sebagai uji F (Ghozali, I, 2018). Pengujian beberapa hipotesis
secara simultan dengan memakai nilai Probabilitas F-statistik dijela-
skan pada tabel berikut. Berdasarkan temuan penelitian, kepemilikan
institusional (X1), kepemilikan manajerial (X2), profitabilitas (X3), dan
umur perusahaan (X4) semuanya memengaruhi signifikan kepada pen-
gungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Y) pada perusahaan
subsektor tekstil dan pakaian jadi yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia (BEI) saat 2018 hingga 2022, dengan nilai probabilitas F = 0.042697
¡ 0.05.

Pengujian Hipotesis Parsial (Uji T)
Untuk memastikan sejauh mana sekelompok variabel independen
memengaruhi variabel dependen, dipakai uji hipotesis parsial. Jika
dan hanya jika nilai signifikansi (sig) tidak melebihi 0,05, seperti yang
kita lakukan dalam pengujian ini dengan memakai uji T pada taraf

signifikansi 0,05, kita asumsikan bahwa faktor independen mempunyai
pengaruh kepada variabel dependen. Hasil pengujian hipotesis parsial
pada tabel 4 di atas mencakup kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel kepemilikan institusional (X1) dengan cara berparsial
kepada pengungkapan corporate social responsibility menanda-
kan hasil probabilitas senilai 0,0240 hasil tersebut tidak melebihi
taraf signifikansi yaitu sebanyak 0,05. Artinya bisa menyimpulkan
yaitu H01 diterima, yang menandakan bahwa kepemilikan institu-
sional (X1) memengaruhi positif kepada pengungkapan corporate
social responsibility.

2. Variabel kepemilikan manajerial (X2) dengan cara berparsial
kepada pengungkapan corporate social responsibility menanda-
kan hasil probabilitas senilai 0,4627 hasil tersebut melebihi taraf
signifikansi yaitu sebanyak 0,05. Artinya bisa menyimpulkan yaitu
H02 ditolak, yang menandakan bahwa kepemilikan manajerial (X2)
tidak memengaruhi signifikan kepada pengungkapan corporate
social responsibility.

3. Variabel profitabilitas (X3) dengan cara berparsial kepada pen-
gungkapan corporate social responsibility menandakan hasil pro-
babilitas senilai 0,0360 hasil tersebut tidak melebihi taraf signifi-
kansi yaitu sebanyak 0,05. Artinya bisa menyimpulkan yaitu H03
diterima, yang menandakan bahwa profitabilitas (X3) memenga-
ruhi negatif terhadap pengungkapan corporate social responsibility.

4. Variabel umur perusahaan (X4) dengan cara berparsial kepada
pengungkapan corporate social responsibility menandakan hasil
probabilitas senilai 0,3675 hasil tersebut melebihi taraf signifi-
kansi yaitu sebanyak 0,05. Artinya bisa menyimpulkan yaitu H04
ditolak, yang menandakan bahwa umur perusahaan (X4) tidak
memengaruhi signifikan kepada pengungkapan corporate social
responsibility.

Pembahasan

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility
Ketika menerapkan koefisien regresi sebanyak 0,123365, hasil uji par-
sial mengungkapkan bahwa variabel kepemilikan institusional bernilai
probabilitas 0,0240, yang tidak melebihi tingkat signifikansi 0,05. Men-
gacu pada hasil ini, kepemilikan institusional (X1) membantu menjela-
skan mengapa pengungkapan CSR (Y) dan ukuran bisnis mempunyai
hubungan yang positif. Hasil ini memberikan dukungan tambahan untuk
ide yang disarankan.

Karena lebih banyak kepemilikan institusional berkorelasi dengan
peningkatan pelaporan CSR, lebih banyak investor seharusnya merasa
nyaman melakukan investasi di perusahaan dengan kepemilikan insti-
tusional yang signifikan. Hal ini dimaksudkan agar kebijakan perusah-
aan dengan kepemilikan institusional yang signifikan lebih cenderung
tunduk pada pengawasan yang ketat. Akibatnya, perusahaan lebih
cenderung menyediakan laporan terperinci kepada pemegang saham
tentang aktivitas sosial yang telah mereka buat sebagai bagian dari
”tanggung jawab perusahaan” mereka.
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Hasil riset ini sependapat dengan [? ] dan [8], keduanya menemu-
kan bahwa karakteristik kepemilikan institusional memengaruhi positif
kepada pengungkapan CSR.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility
Variabel kepemilikan manajemen bernilai probabilitas sebanyak
0,4627, melebihi ambang batas signifikansi 0,05 jika memakai koefisien
regresi sebanyak 0,030153, sebagaimana bisa diamati melalui hasil
uji parsial yang dijalankan. Hasil ini menampilkan bahwa pengaruh Y
(corporate social responsibility disclosure) yang bisa diamati tidak ter-
lalu terpengaruhi oleh variabel kepemilikan yang dikelola secara parsial
(X2).

Kuantitas informasi yang tersedia untuk publik terkait upaya peru-
sahaan untuk memberi peningkatan kinerja sosial dan lingkungannya
tidak berkorelasi dengan tingkat kepemilikan manajerial. Para direktur
dan komisaris yang berinvestasi secara finansial lebih cenderung untuk
memberikan suara demi kepentingan terbaik manajemen dan keuntun-
gan korporasi. Akibatnya, manajemen sering meminimalkan kewajiban
sosial dan lingkungan karena hal itu tidak meningkatkan keuntungan
bisnis.

Hasil riset ini mendukung hasil penelitian [9] dan [10] yang tidak
menemukan hubungan antara pengungkapan CSR dan proporsi mana-
jer yang mempunyai bisnis tersebut.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility
Variabel profitabilitas bernilai probabilitas sebanyak 0,0360 yang
jika digabungkan dengan koefisien regresi -0,055682 tidak melebihi
ambang signifikansi 0,05, mengacu pada hasil uji parsial. Menurut sta-
tistik ini, X3 (profitabilitas) dan Y (pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan) mempunyai asosiasi yang negatif.

Profitabilitas memengaruhi negatif terhadap pengungkapan corpo-
rate social responsibility yang bisa diartikan bahwasanya makin rendah
tingkat profitabilitas perusahaan maka tingkat pengungkapan corporate
social responsibility perusahaan akan makin tinggi. Perihal itu dikare-
nakan perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang rendah
cenderung akan melengkapi laporan yang akan disajikan perusahaan
dengan tujuan untuk memberi peningkatan kepercayaan kepada inve-
stor bahwa perusahaan menjalankan kewajiban mereka dengan cukup
baik.

Hasil dari riset ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya
sudah dilaksanakan oleh [11] serta [12] yang mengemukakan bahwa
variabel profitabilitas memengaruhi positif kepada pengungkapan cor-
porate social responsibility.

Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responsibility
Variabel umur perusahaan mempunyai koefisien regresi -0,001031,
mengacu pada data dari analisis uji parsial, dan nilai probabilitas
0,3675, yang melebihi tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini menyiratkan
bahwa ada sedikit atau tidak ada korelasi antara usia perusahaan (X4)
dan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial (Y).

Jumlah informasi yang diputuskan perusahaan untuk dipublikasikan
tentang kegiatan CSR-nya tidak berkorelasi dengan usia perusah-
aan. Perusahaan dari segala usia diizinkan untuk mempublikasikan
kegiatan CSR mereka, tetapi perusahaan yang lebih tua lebih cende-
rung melakukannya dan melakukannya secara mendalam, yang bisa
meningkatkan nilai dan kinerjanya.

Hasil ini menampilkan bahwa usia perusahaan tidak secara sub-
stansial memengaruhi pengungkapan CSR yang diberikan kepada
publik, yang konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh [13].

Kesimpulan
Kesimpulan

Tujuan riset ini ialah untuk menyelidiki bagaimana kepemilikan institu-
sional, kepemilikan manajemen, profitabilitas, dan umur perusahaan
berhubungan dengan prosedur pengungkapan CSR di antara perusah-
aan tekstil dan pakaian jadi yang terdaftar di BEI dari tahun 2018 hingga
2022. Selama rentang waktu penelitian lima tahun, 16 perusahaan
dipekerjakan sebagai sampel, menghasilkan 80 unit pengamatan.

Saran

Penulis studi mengantisipasi bahwa hasilnya akan dipakai sebagai
titik awal untuk penelitian lebih lanjut terkait pengaruh kepemilikan
institusional, kepemilikan manajemen, profitabilitas, dan umur bisnis
pada pelaporan CSR. Dikarenakan kepemilikan manajemen dan umur
usaha tidak memengaruhi secara signifikan kepada pengungkapan
CSR, maka penulis menyarankan agar dilaksanakan penelitian lebih
lanjut dengan memakai variabel lain. Diharapkan variabel independen
tambahan akan dipakai dan ditambahkan karena variabel dependen (X)
dalam riset ini hanya bisa mencapai 7,49% dari variasi pengungkapan
CSR.
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